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PERENCANAAN PENGELOLAAN SAMPAH
DI DESA KERTASADA KECAMATAN
KALIANGET KABUPATEN SUMENEP

Cholilul Chayati', Dhani Andika Prayudi’
! Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas
Wiraraja,email : Cholilul CHYT@ gmail.com
Dosen Program Studi Teknik Sipil,Universitas
Wiraraja,email : Dhani ADKP@ gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin
menigkatnya produksi sampah dan limbah hasil
aktifitas vang belum tersentuh oleh
program pengolahan sampah. Dalam hal ini setiap
orang berhak dan wajib untuk meffolah sampah
menjadi bahan yang bermanfaat. Hal ini sesuai
dengan undang-undang No .18 tahun 2008 tentang
pengelolaan  sampah.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui volume sampah serta
Jjumlah tempat pengelolaan sampah sementara{TPS5)
dan bagaimana cara mengolah sampah organik
dan anorganik. Jenis penelitian yvang digunakan
adalah  deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
vaitu pendekatan yang berusaha mengambarkan
setiap kondisi yang ada melalui data volume sampah
dan data jumlah KK(kepala keluarga) hasil survey
di lapangan.Kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian  ini, ternyata jumlah sampahyang
dihasilkan di Desa Kertasada sebanyak 833,008
kglhari untuk sampahorganik dan 302512 kg/hari
untuk sampah anorganik dengan jumlah KK
1168, membutuhkan 19 tempat pengelolaan sampah
sementara, dan  pengolahan  sampahorganik
menggunakan metode komposter menjadi kompos

manusia

membutuhkan waktu2l hari, Sampah anorganik

menggunakan  metode  Bank  sampah  serta

sampahresidu  menggunakan  metode  sanitary

landfill.

Kata Kunci : Metode Pengelolan Sampah,
Sampah Organik, Sampah
Anorganik.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

B Sampah merupakan salah satu masalah yang
perlu mendapat perhatian yang serius. Sampah dari
tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan laju
pertambahan jumlah penduduk. Bersama dengan
meningkatnya pembangunan dan usaha manusia
untukmemenuhi  kebutuhan hidupnya, produksi
sampah dan limbah hasil aktifitasmanusia juga
semakin meningkat. Usaha yang dilakukan dalam

penanganan sampah adalah bagaimana cara
membuang dan memusnakan sampah tersebut.
Pengelolaan  sampah  adalah  kegiatan  yang

telmllis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang mflputi pengurangan dan penanganan
sampah. Secara garis besar, kegiatan di dalam
pengolahan  sampah  meliputi  pengendalian
timbulan sampah, pengumpulan sampah,
pengangkutan, dan pengolahan akhir.

12 Rumusan Masalah

Masalah  pengolahan sampah di  Desa
Kertasada harus ada penanganan, mengetahui
volume sampah yang dihasilkan oleh produksi
rumah tangga ataupun industri dan bagaimana cara
pengelolaan sampah di Desa Kertasada, dan belum

adanya fasilitas tempat pengelolaan sampah
sementara (TPS) karena dengan bertambahnya
penduduk maka akan meningkatkan volume
sampah di desa Kertasada.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Untuk mengetaui volume sampah yang

dihasilkan di Desa Kertasada dan kebutuhan tempat
pengelolaan sampah sementara serta merencanakan
pengelolaan sampah. Guna memberikan
sumbangan pemikiran untuk pembuatan program
pengelolaan sampah berwawasan linkungan di
Desa Kertasada Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
1is penelitian  deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
tuk menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau. Metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat, Penelitian deskriptif
ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentuk
angka yang sesual dengan kenyataan atau fakta
yang ditemui di lapangan. Tahap-tahap yang di
lakukan yaitu mengumpulkan data volume sampah
yang di butuhkan untuk merencanakan Pengelolaan
Sampah di Desa Kertasada, tahapan yang
selanjutnya adalah menentukan kebutuhan tempat
pengelolaan sampah yang dibutuhkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

31 Volume Sampah yang dihasilkan di Desa
Kertasada.
Tabel 1. Volume Sampah di Desa Kertasada

I ORTOLRWOL 699k | iig %381ig
Y] RTORWOL | 7T27ig | Betkg | 0| 43Tkg | W4T
T0ORTOIRWER  Jemdkg | O3k | 0 2k Wik
CTRTORWEG iy | MRtkg | 0| Iatkg | WAk
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RTOS/RWO3 | 823%kg | 1T8lg i 65kg 108k
RTOG/RWOL - 733k 158k f 1Mkg 9435k
RTOT/RWO4 | T97h | 1637g i 39kg  9326lg
RTOS/RWO4 | Topeks 1530 i 114k 0542k

(Sumber: Data Hasil Survei April - Mei 2017)

o [ | o] e

Tabel 2. Rata — rata sampah yang dihasilkan
dari berbagai aspek di Desa Kertasada

076k | 029 ko I 08k
079 [ | 022k 00k
&N IET T
09 kg | 0203 kg I 08k
0.75 017 kg I 04k

064k | 0158 kg T
19k | 0I5 kg I 0. g
(Sumber: Data Hasil Survei April - Mei 2017)

Dari tabel diatas peneliti menganalisa dari
perhitungan volume sampah yang tersedia di
Desa Kertasada sebagai objek penelitian yang
menunjukkan bahwasanya rata-rata berat sampah
yang dihasilkan per KK sebesar 1308 kg dengan
rincian 0,756 kg sampah organik, 0,259 kg sampah
anorganik dan 0,293 kg sampah residu.

Kemudian untuk mengetahui berat sampah
yang dihasilkan di Desa Kertasada dapat dilihat pada
analisa perhitungan sebagai berikut :

Organik = 0,756 kg x 1168 KK = 883,008 kg/hari
Anorganik = 0259 x 1168 KK = 302,512 kg/hari
Residu= 0295 x 1168 KK = 344,56 kg/hari

Jadi dari analisa di atas volume sampah
yang dihasilkan di Desa Kertasada dengan jumlah

1168 KK ( kepala keluarga ) yaitu 1530,08
kg/hari.

3.2 Analisa Kebutuhan Tempat Pengelolaan
Sampah Sementara (TPS)
Tabel 3. Hasil Kebutuhan
Tempat Pengelolaan Sampah Sementara
DISA KERTASADA

| RTOLRWII ] 0% ! Memened
1 RTOZ/RWOI 18 0128 3 Memedu
3 RTO3/RWI 1% 014 1 Memenh
4 RT/RWIE 1% 0185 3 Memendii
5 RTO/RW0 136 0137 1 Memedn
6 RTDG/RWM 157 0% 3 Memendi
T RTO7/RWM 1] 0106 ! Memeniu
8 RTOE/RWM 14 013 1 Memenh

( sumber : Hasil Perhitungan April — Mei 2017 )
Berdasarkan spesifikasi peralatan dan bangunan
minimum dapat menggunakan wadah komunal /

individu dengan *“volume 0.5-1,0 m3 antara 20-128

1

KK (kepala keluarga) dan 100-640 orang * (SNI-
3242-2008). desain gambar wadah komunal individu
dengan volume 0.5-10 yang terbuat dari pasangan
batu bata.

Gambar 1. Desai tempat pengelolaan sampah
sementara (TPS) ( Sumber : Analisa 2017 )

33 Pengelolaan Sampah
1. Sampah Organik

o
s ')”l | Hari

. w 27 )
'\ A,,

Gambar 2. Bagan alur pengelolaan sampah
organic ( Sumber : Analisa 2017 )

Masyarakat setiap harinya mengasilkan sampah
organik seperti daun, ranting, sisa makanan, sisa
sayuran, buah-buahan dll. Sampah organik yang
sudah terkumpul selama kurang lebih 1-2 hari di
TPS di angkut oleh petugas menuju tempat
pengelolaan sampah.

Sampah organik diolah menjadi kompos
dengan metode komposter. Proses pengomposan
membutuhkan  waktu  selama 21  hari, setelah
kompos matang kompos yang sudah matang
tersebut dapat dipasarkan ke masyarakat luar dan
juga dapat digunakan oleh masyarakat sendiri untuk
kebutuhan pengomposan tanaman di pekarangan
rumah dan perkebunan. Hasil vang dari pemasaran
kompos tersebut di masukkan ke dalam kas bank
sampah.
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2. Sampah Anorganik sampah residu seperti popok bayi. Kebanyakan
hanya masyarakat yang mempunyai bayi yang
manghasilkan sampah residu. Sampah residu yang
dihasilkan masyarakat setiap hari dibuang ke TPS,
setelah 3-4 hari sampah dari TPS dipindahkan oleh
petugas ke container sampah.

Sampah yang sudah masuk ke container sampah
akan diteruskan ke Batuan untuk proses pengelolaan
akhir. Dalam proses pengelolaan akhir menggunakan
g:t()de sanitary landfill. Metode sanitary lanfill
dengan cara mengurug sampah secara lapis-perlapis
pada lahan yang telah disiapkan, diratakan dan
dipadatkan, kemudian ditutup dengan tanah penutup
setiap hari.

Gambar 3. Bagan alur pengelolaan sampah

anorganik ( Sumber : Analisa 2017 ) 4. KESIMPULAN
. . . Adapun kesimpulan yang dapat peneliti
Masyarakat ~ setiap  harinya  menghasilkan berikan dalam penelitian ini diantaranya sebagai
sampah anorganik seperti kertas, gelas plastik, botol berikaut *
plastik, besi, aluminium dll. Sampah organik yang 1. Berdasarkan  hasil  analisis  perhitungan
d}!(umpulkim oleh masyarakat selama 3-4 hari ilkill? menunjukkan volume sampah vang dihasilkan di
dijual ke bank sampah. Petugas akan mendatangi Desa Kertasada dengan rincian sampah organik
anggota/nasabah dan menimbang hasil sampah yang 883,008 kg/hari, sampah anorganik 302512
dlkumpu‘lkim Sc‘lﬂmﬂ34 hif“' . o . kg/hari, sampah residu 344,56 kg/hari, dan
Hasil penimbangan dikonversi ke nilai rupiah volume sampah keseluruhan yang dihasilkan
yang kemudian dicatat di buku tabungan anggota / sebesar 153008 ke/hari dengan 3umle|h KK
nasabah. Setelah 1-2 minggu petugas akan (kepala keluarga) 1168 KK. -

menyetorkan  hasil  sampah ke  pengepul
menggunakan  pickup  ataupun  truck. Hasil

[

. Berdasarkan hasil analisis perhitungan total
kebutuhan tempat pengelolaan sampah sementara

penyetoran di catat di buku kas bank sampah yang (TPS) di Desa Kertasada yaitu membutuhkan
mana nantinya uang hasil penyetoran akan di simpan 19 TPS dengan rincian RT01 = 2 TPS, RT02 = 3
dke lembaga keuangan bank pemerintah oleh TPS, RTU3; 2 TPS. RT04 = 3 TPS, RT05 = 2
petugas. Dana yang dihasilkan dari masing-masing TPS, RTO6 = 3 TPS, RT07 = 2 TPS, RT08 = 2
anggota/nasabah  dapat diambil sewaktu-waktu TPS dengan total keseluruhan 19. Dengan
apabila dibutuhkan kapasitas \.T()lume 05-10 m3 antara 20-128 f(K

(kepala keluarga) dan 100-640 orang.

. Berdasarkan  analisis  Pengelolaan  sampah
organik, anorganik dan residu dapat rincian
sebagai berikut :

3. Sampah Residu 3

a. Pengelolaan sampah organik
dimanfaatkan menjadi  kompos dengan
metode  komposter.  Dengan  metode
komposter proses pengomposan

membutuhkan waktu 21 hari, setelah kompos
matang kompos yang sudah matang bisa di
pasarkan ataupun digunakan oleh masyarakat
sendiri  uanghasil dari  pemasaran di
masukkan ke kas bank sampah.

b. Pengelolaan sampah anorganik melalui bank
sampah, sampahyang dihasilkan oleh
masyarakat dijual ke bank sampah dengan
cara petugas mendatangi anggota/nasabah.

Hasil penimbangan dikonversi ke nilai

Gambar 3. Bagan alur pengelolaan sampah rupiah  yang kemudian dicatat dalam bukuta
anorganik( Sumber : Analisa 2017 ) bungan anggota/nasabah. Setelah 1-2
minggu petugas menyetorkan hasil sampah

Masyarakat setiap harinya menghasilkan ke pengepul, hasil dari  penyetoran
sampah, Tidak semua masyarakat menghasilkan dimasukkan kelembaga keuanean bank
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pemerintah  yang nantinya dana  yang
dihasilkan  dari masing - masing
anggota/masabah sewaktu-waktu bisa diambil
apabila dibutuhkan.
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